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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi begitu pesat pada saat ini harus 

diimbangi dengan jumlah tenaga yang berkualitas sehingga akan tercapai kondisi 

perekonomian yang kondusif. Perkembangan ini juga diikuti oleh semakin 

meluasnya profesi akuntan yang terjadi di Indonesia, karena profesi akuntan 

dituntut untuk dapat menjawab tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan 

lingkungan, sehingga perkembangan dalam dunia bisnis harus selalu direspon 

oleh sistem pendidikan akuntansi yang berkualitas dan siap pakai dalam dunia 

kerja.  

Pada saat ini profesi akuntan menjadi sorotan tajam bagi para pelaku 

bisnis dan masyarakat karena dianggap salah satu pihak yang mampu memberikan 

kontribusi besar dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi. Agar dapat 

mencapai tujuan tersebut maka desain pendidikan akuntansi harus relevan 

terhadap dunia kerja bagi sarjana akuntansi. Berdasarkan dari berbagai jenis karir 

yang dapat dijalankan oleh sarjana akuntansi tersebut menunjukan bahwa setiap 

sarjana akuntansi bebas untuk memilih karir apa yang akan dijalaninya (Rahayu, 

2003). Hal ini perlu dilakukan agar karir yang akan dipilih tidak menimbulkan 

penyesalan dan kesulitan di kemudian hari. Setelah berhasil menyelesaikan 

kuliahnya, pilihan karir bagi lulusan akuntansi tidak tertutup pada profesi 
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akuntansi saja, banyak pilihan profesi yang dapat dijalani oleh mereka tergantung 

faktor-faktor yang melatar belakanginya. 

Sarjana akuntansi memiliki paling tidak 3 alternatif langkah yang dapat 

ditempuh. Pertama, setelah menyelesaikan pendidikan ekonomi jurusan 

akuntansi, seseorang dapat langsung bekerja (baik sebagai wiraswasta atau pada 

instansi atau perusahaan). Kedua, melanjutkan pendidikan akademik jenjang S2. 

Ketiga, melanjutkan pendidikan program sarjana akuntansi untuk memilih profesi 

akuntansi publik. Banyak realitas yang terjadi di dunia kerja yang mengharuskan 

lulusan akuntansi untuk mempertimbangkannya (Oktavia, 2005 dalam Widyasari, 

2010). 

Pendidikan akuntansi harus menghasilkan akuntan yang professional 

sejalan dengan perkembangan kebutuhan akan jasa akuntasi pada masa 

mendatang. Agar dapat mencapai tujuan tersebut, maka desain pendidikan 

akuntansi harus relevan terhadap dunia kerja, dalam hal ini dunia kerja bagi 

sarjana akuntansi (Benny dan Yuskar, 2006).  

Menurut Wijayanti (2001) lingkungan kerja meliputi sifat pekerjaan (rutin, 

atraktif, sering lembur), situasi lingkungan kerja, kompetisi antar karyawan dan 

tekanan kerja. Mahasiswa beranggapan karir sebagai akuntan publik lebih banyak 

tekanan kerja dan tingkat persaingan antar karyawan lebih tinggi dibandingkan 

kair sebagai akuntan non publik. Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan 

kerja dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja. 

Keamanan kerja merupakan faktor dimana karir yang dapat dipilih dapat bertahan 

dalam jangka panjang. Karir diharapkan bukan pilihan sementara, tetapi dapat 
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terus berlanjut sampai seseorang tersebut pensiun atau sudah dalam masa tidak 

produktif untuk bekerja. Dalam Emita Wahyu Astami (2001) pada penelitian 

Felton et al (1994) bahwaa pemilihan profesi Akuntan Publik, lebih 

mempertimbangkan gaji jangka panjang dan kesempatan lebih menjanjikan. 

Dengan latar belakang diatas maka penulis merumuskan penelitian yang 

berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Profesi Akuntan 

Publik oleh Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi UNAKI dan UDINUS 

Semarang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maja 

permasalahan dapat dirumuskan sebagaia berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penghargaan financial terhadap pemilihan profesi 

Akuntan Publik. 

2. Bagaimana pengaruh pelatihan professional terhadap pemilihan profesi 

Akuntan Publik. 

3. Bagaimana pengaruh pengakuan professional terhadap pemilihan 

profesi Akuntan Publik. 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap pemilihan profesi 

Akuntan Publik. 

5. Bagaimana pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan 

profesi Akuntan Publik. 

 

 



20 
 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian dilakukan pada beberapa perguruan tinggi di Semarang dan 

hanya akan meneliti permasalahan yang berkaitan seberapa besar 

pengaruh penghargaan finansial, pelatihan professional, pengakuan 

professional, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja terhadap 

mahasiswa yang memilih pofesi Akuntan Publik. 

2. Objek penelitian adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang berada 

pada semester 5 keatas di Fakultas Ekonomi Universitas AKI dan 

Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan menguji secara empiris : 

1.  Pengaruh penghargaan finansial terhadap  pemilihan profesi Akuntan 

Publik. 

2. Pengaruh pelatihan professional terhadap pemilihan profesi Akuntan 

Publik. 

3. Pengaruh pengakuan professional terhadap pemilihan profesi Akuntan 

Publik. 

4. Pengaruh pengaruh lingkungan kerja terhadap pemilihan profesi 

Akuntan Publik. 

5. Pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan profesi 

Akuntan Publik 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat kepada pihak- 

pihak yang membutuhkan, dimana manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis  

Dapat memperluas pengetehuan penulis mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi presepsi mahasiswa dalam memilih profesi Akuntan 

Publik. 

2. Bagi Akademik 

Dapat menjadi sarana agar kedepan tercipta kurikulum dan sistem 

pegajaran yang jauh lebih baik. Serta desain yang memberikan gambaran 

dan pengetahuan bagi mahasiswa akuntansi terhadap pemilihan karir 

sehingga kedepan lulusan akuntansi jauh lebih berkualitas. 

3. Bagi Lembaga 

Dapat digunakan oleh lembaga yang memerlukan tenaga akuntan, 

sehingga pihak ini dapat memenuhi apa yang dibutuhkan oleh calon 

akuntan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun untuk memperoleh gambaran yang utuh, 

sehingga mempermudah dan memperjelas isi dari uraian dalam skripsi ini. 

Laporan ini dibagi menjadi 6 bab, dengan rincian sebagai berikut : 

 

 



22 
 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang tinjuan pustaka yang menguraikan 

landasan teori, yaitu tentang teori motivasi, teori pengharapan, 

Pendidikan Profesi Akuntasi Indonesia beserta modelnya, Undang-

undang akuntan public, Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan profesi akuntan publik (pengahrgaan finansial, pelatihan 

professional, pengakuan professional, lingkungan kerja dan 

pertimbangan pasar), penelitian terdahulu kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, jenis penelitian, data  

dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

uji instrument penelitian, teknik analisis data, serta alat analisis. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI 

Bab ini menjelaskan sejarah, tujuan dan struktur Perguruan Tinggi 

yang akan diteliti. 

 

 

 



23 
 

BAB V   : ANALISIS dan PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian yang 

dilakukan, terdiri dari deskripsi dari objek penilaian, analisis data 

dan pembahasan atas hasil analisis data. 

BAB VI  : KESIMPULAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan dan sarana yang 

dapat dipertimbangkan terhadap hasil penelitian. 
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